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 Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya peran teman sebaya 
terhadap motivasi belajar siswa. Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan belajar dapat dica[pai. Teman sebaya 
dapat memengaruhi motivasi anak melalui perbandingan sosial, kompetensi dan 
motivasi sosial, belajar bersama. Murid dapat membandingkan dirinya sendiri 
dengan teman sebaya mereka secara akademik dan sosial. Untuk itu penting untuk 
mengetahui peran teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa. Tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui peran teman sebaya terhadap motivasi belajar 
siswa di kelas IVB SD N Cebongan Mlati Sleman   
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model dari Miles dan Huberman yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan 
data dengan menggunakan triangulasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan: peran teman sebaya terhadap motivasi 
belajar siswa di kelas IVB SD N Cebongan yaitu mendorong dan mendukung 
teman untuk mengerjakan tugas, menunjukkan apresiasi terhadap kerja teman 
yang lain, membantu dalam pelajaran akademik, memastikan teman sebaya 
memahami materi, menjaga teman dalam kelompok tetap perhatian pada tugas.  
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A. Latar Belakang Masalah  
 Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta 
diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi 
dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.
2
 Belajar yaitu setiap 
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai 
hasil dari latihan dan pengalaman. Belajar merupakan perubahan 
kepribadian sebagai pola baru yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepandaian atau suatu pengertian.
3
 Dalam proses belajar siswa harus 
memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu atau motivasi. 
 Motivasi merupakan kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan 
individu untuk melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan. Motivasi 
terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan dari luar 
individu. Siswa yang tidak tertarik pada apa yang mereka pelajari atau 
tidak melihat adanya relevansi di dalamnya bisa menjadi gangguan di 
kelas karena adanya perbedaan nilai dan tujuan antara siswa.
4
 Motivasi 
sangat dibutuhkan agar siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan, 
sebaliknya jika siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar, siswa tidak 
mampu mencapai tujuan secara maksimal. 
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 Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keselurahan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Motivasi ini tumbuh 
karena ada keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan 
mendorong serta mengarahkan minat belajar siswa sehingga sungguh-
sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi.
5
 
 Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, salah satunya 
adalah teman sebaya. Menurut Dimyati dan Mudjiono salah satu faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar adalah kondisi lingkungan siswa 
yang dimana di dalamnya terdapat teman sebaya. Teman-teman sebaya 
merupakan suatu tempat bagi individu untuk menunjukkan jati dirinya 
pada saat remaja, sehingga pada masa ini kepribadian individu cenderung 
berubah-ubah tergantung dari apa yang dilihatnya, didengarnya, dan 
dirasakannya. Tidak jarang para remaja mengikuti apa yang dilakukan oleh 
teman temannya, baik itu perilaku positif maupun negatif.
6
  
 Pergaulan teman sebaya menurut Santrock adalah anak-anak atau 
remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih 
sama. Salah satu fungsi utama dari pergaulan teman sebaya itu sendiri 
ialah untuk mengembangkan perkembangan sosial yang sebagaimana 
dijelaskan oleh Santrock yang menyebutkan relasi yang baik diantara 
                                                          
5
 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2012), Hal 241 
6
 Isti Yulia Hairunnisa, Supriadi, Gusti Budjang, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap 
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kawan-kawan sebaya dibutuhhkan bagi perkembangan sosial yang normal 
dimasa remaja. Mereka mendapatkan informasi-infromasi yang tidak 
mereka dapatkan di keluarga, para remaja dapat menjadikan teman sebaya 




 Perkembangan sosial remaja, pergaulan teman sebaya sangat 
berperan penting. Dampak yang diberikan oleh pengaruh lingkungan sosial 
memiliki cakupan yang luas. Cakupan tersebut terkait akan nilai-nilai 
sosial, pola perilaku sosial, interaksi sosial dan sebagainya. Pengaruhnya 




 Studi empiris tentang peer tutoring, yang berprinsip bahwa siswa-
siswa yang saling membantu proses belajarnya satu sama lain akan 
berpengaruh signifikan terhadap kepribadian sosial dan akademik mereka. 
Studi  ini menunjukkan bahwa teman sebaya (peer group) dapat dilatih 
untuk membantu pencapaian akademik, mengurangi perilaku-perilaku 
negatif, meningkatkan keterampilan bekerja dan belajar, dan melatih 
keterampilan interaksi sosial.
9
 Teman sebaya dapat memengaruhi motivasi 
anak melalui perbandingan sosial, kompetensi dan motivasi sosial, belajar 
bersama, dan pengaruh kelompok teman sebaya. Murid dapat 
                                                          
7 Restu Dwi Fitria, Muswardi, Rosra, dan Shinta Mayasari, “Pengaruh Pergaulan Teman 
Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan, Lampung: 2017, Hal 54 
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 Sejalan dengan hasil penelitian Huda yang menyatakan bahwa 
siswa yang memiliki intensitas interaksi dalam pergaulan teman sebaya 
yang luas dan bersifat positif mampu mengembangkan motivasi belajar 
dalam diri siswa yang akan berpengaruh pula pada hasil belajarnya, dan 
begitupun sebaliknya. Dapat disimpulkan motivasi merupakan tahap awal 
dalam belajar yang memberikan dorongan kepada siswa untuk 




 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh empat siswa di kelas 
IVB yaitu Jessica, Al, Afiid dan Fathur mengatakan bahwa mereka lebih 
menyukai belajar dengan temannya, karena mereka dapat menanyakan 
materi yang tidak mereka ketahui dengan leluasa, terkadang siswa malu 
jika ingin bertanya kepada pak guru. Kemudian siswa menyampaikan jika 
belajar dengan teman bisa bersama-sama untuk menjawab soal yang 
diberikan. Mereka bisa bekerjasama dan menyampaikan pendapatnya 
kemudian dapat didiskusikan bersama-sama. Siswa juga mengatakan lebih 
tertarik belajar bersama temannya dibandingkan jika harus berlajar sendiri 
atau menyelesaikan soal sendiri.
12
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 Untuk mengetahui peran teman sebaya terhadap motivasi belajar 
siswa, guru dapat menggunakan beberapa metode pembelajaran yang 
menarik dan melibatkan semua siswa untuk berperan aktif. Salah satunya 
adalah dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari empat sampai dengan enam 
orang.
13
   
 Pembelajaran kooperatif sudah diterapkan dibeberapa sekolah, 
termasuk di SD N Cebongan Mlati Sleman. Di mana setiap harinya, kelas 
tersebut membentuk kelompok-kelompok kecil yang berisikan empat 
sampai enam siswa. Salah satu tujuannya adalah agar siswa dapat 




 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Morton Deutsch 
menyatakan jika individu-individu bekerja secara kooperatif untuk 
memperoleh tujuan kelompok, mereka akan memersepsikan dirinya untuk 
lebih mandiri secara psikologis daripada mereka yang berada dalam 
situasi-situasi yang kompetitif. Kurt Levin dan Morton-Deutch dalam  
Koes  menjelaskan  bahwa penelitian dalam psikologi sosial menunjukkan 
bahwa diskusi  kelompok, khususnya ketika semua anggota kelompok 
                                                          
13
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memikul tanggung    jawab mereka,  lebih  efektif  dalam   mengubah 
sikap dan perilaku   individu.
15
    
 Melalui pembentukan kelompok pola tertentu akan menciptakan 
interaksi sosial di antara siswa dengan pola tertentu pula, sehingga   
struktur   kognitif siswa akan berkembang dengan kecenderungan tertentu 
pula.
16
 Ketika persepsi ini muncul, individu atau anggota kelompok ini 
akan secara aktif mengoordinasikan usaha-usaha mereka, memastikan 
bahwa anggota yang lain memiliki kesempatan yang sama untuk 
berkontribusi, memberikan bantuan pada orang lain setiap kali dibutuhkan, 
dan terus mendorong usaha-usaha positif yang dilakukan oleh orang lain.
17
  
 Pembelajaran jika diterapkan dengan tepat dapat menciptakan 
suatu kondisi yang di dalamnya setiap anggota kelompok berkeyakinan 
bahwa mereka bisa sukses mencapai tujuan kelompoknya hanya jika 
teman-teman satu kelompoknya yang lain juga sukses mencapai tujuan 
tersebut. Dengan asumsi semacam ini, setiap anggota kelompok tentu akan 
termotivasi untuk membantu anggota-anggota yang lain demi mencapai 
tujuan mereka bersama-sama. Bahkan, yang lebih penting, mereka 
mendorong teman-temannya untuk memberikan usaha maksimal untuk 
mencapai tujuan tersebut. Hal ini yang pada akhirnya melahirkan sejenis 
penghargaan interpersonal di antara mereka, setiap anggota kelompok 
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 Miftahul Huda, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), Hal 8 
16
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saling memberikan kekuatan-kekuatan sosial antarsatu sama lain dalam 
merespon upayanya masing-masing untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
Dalam konteks struktur tujuan, pembelajaran kooperatif mendorong siswa 
agar sukses bersama dengan teman-temannya untuk satu tujuan yang 
nantinya juga bisa dirasakan bersama-sama.
18
  
 Berawal dari hal tersebut, peneliti merasa tertarik terhadap peran 
teman terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran kooperatif. Maka 
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Peran Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
di Kelas IVB SD N Cebongan” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: Bagaimana peran teman sebaya terhadap motivasi 
belajar siswa di kelas IVB SD N Cebongan? 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitan  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: Untuk mengetahui peran teman sebaya terhadap motivasi 
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2. Kegunaan penelitian yang akan dilakukan yaitu : 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai bahan acuan untuk mengetahui pengaruh teman dalam 
pembelajaran kooperatif 
2) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh teman 
dalam pembelajaran kooperatif terhadap motivasi siswa. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi Peneliti  
Dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang pemilihan 
kelompok dalam pembelajaran tematik 
2) Bagi Guru 
Dapat mengupayakan pemilihan kelompok dalam 
pembelajaran tematik sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
siswa 
3) Bagi Siswa  
a) Memberi pemahaman dan pengetahuan mengenai 
pentingnya motivasi belajar 







 Setelah peneliti melakukan penelitian di kelas IVB SD N 
Cebongan terhadap peran teman sebaya dalam pembelajaran kooperatif 
terhadap motivasi belajar siswa maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Peran teman sebaya terhadap motivasi belajar yaitu Mendorong dan 
mendukung teman untuk mengerjakan tugas, dorongan dan dukungan dari 
teman sebaya dapat menumbuhkan motivasi belajar pada siswa. 
Menunjukkan apresiasi terhadap kerja teman yang lain, siswa saling 
menunjukkan apresiasi terhadap kerja teman yang lain, hal ini ditunjukan 
saat terdapat siswa mengutarakan pendapatnya teman yang lain 
mendengarkan dan menanggapi. Membantu dalam pelajaran akademik, 
siswa dapat saling menanyakan materi yang tidak ia pahami kepada teman 
sebaya. Memastikan teman sebaya memahami materi, peran ini dilakukan 
agar siswa dalam kelompok siap untuk menghadapi ujian, ditunjuk guru 
untuk mengerjakan atau mempresentasikan hasil diskusi bersama 
temannya. Menjaga teman dalam kelompok tetap perhatian pada tugas, 
peran ini dilakukan agar kelas menjadi kondusif dan semua siswa 
berpartisipasi dalam diskusi. 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan akan tetapi terdapat beberapa hal yang membatasi 
penelitian ini diantaranya: 
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1. Dalam proses wawancara terganggu oleh teman yang lain dan siswa 
hanya menjawab iya atau tidak tanpa memberikan alasan yang jelas. 
2. Dalam melakukan observasi, peneliti tidak dapat leluasi mendekati 
perkelompok. Peneliti hanya dapat mengamati dari kejauhan dan 
hanya beberapa kelompok saja yang mampu diamati dengan dekat. 
C. Saran  
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 
dalam memberikan beberapa saran sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi guru dan siswa untuk melaksanakan pembelajaran 
kooperatif : 
1. Bagi Guru 
a. Agar lebih mengawasi dan memperhatikan berjalannya 
pembelajaran kooperatif 
b. Memberikan hukuman yang tegas bagi siswa yang tidak mau 
bekerjasama dengan temannya. 
2. Bagi Siswa 
a. Agar lebih memiliki rasa peduli, tidak acuh tak acuh dan mau 
bekerjasama denan teman yang lain 
b. Memperhatikan penjelasana guru, fokus terhadap tugas yang 
diberikan dan tidak mengobrol serta bermain dengan teman yan 
lain 
D. Penutup  
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 Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadiran Allah SWT atas 
segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini tanpa banyak hambatan yang berarti. Seluruh 
waktu, tenaga dan fikiran telah penulis curahkan demi terselesaikannya 
skripsi ini, namun penulis juga merasa bahwa tulisan sederhana ini 
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terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang telah 
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selalu meridhoi amal usaha hamba-hambanya yang mau beriman dan 
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Lampiran I : Instrumen Pengumpulan Data  
  LEMBAR WAWANCARA GURU KELASK 
MENINCINTAAYA PADA ANAK 
Nama   : 
Jenis kelamin : 
Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan bapak menerapkan pembelajaran kooperatif di 
kelas IV B ?  
2. Mengapa bapak menggunakan pembelajaran kooperatif ? 
 
3. Jenis pembelajaran kooperatif apa yang sering bapak gunakan ?  
4. Apakah teman sebaya dapat meningkatakn pencapaian 
akademik ?  
5. Bagaimana bapak menentukan jumlah anggota kelompok ? 
 
6. Bagimana bapak menyusun anggota-anggota yang ada di dalam 
kelompok ? adakah strategi khusus ? 
 
7. Saat menyusun anggota kelompok adakah siswa yang merasa 
keberatan atau tidak suka dengan teman 1 kelompoknya ? 
 
8. Menurut bapak bagaimana komposisi kelompok yang baik ?  
9. Bagaimana bapak menyusun tugas yang akan diberikan oleh 
siswa ? 
 
10. Apakah bapak mengawasi dan mengarahkan siswa saat 
bekerjasama dengan temannya ? 
 
11. Bagimana cara bapak melatih siswa untuk saling bekerjasama ?   
12. Menurut bapak apakah teman sebaya dapat memberikan 
dorongan kepada siswa untuk belajar ? 
 
13. Menurut bapak bagaimana cara menumbuhkan motivasi siswa 
untuk belajar ? 
 
14. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif ? 
 





16. Apakah setiap siswa berperan dalam diskusi yang dilakukan ? 
 
17. Apakah perbedaan tingkat pengetahuan, jenis kelamin dan 




   LEMBAR WAWANCARA SISWA 
Nama  : 
No absen :  
Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah siswa menyukain pembelajaran kooperatif 
(pembelajaran kooperatif ?, jelaskan alasannya ?  
2. Apakah kamu menyukai teman satu kelompokmu sekarang ? 
dan jelaskan alasannya ? 
 
3. Siswa menyukai teman satu kelompok yang bagaimana ? 
(teman dekat, yang pintar,  atau bisa diajak kerjasama)  
4. Apakah temanmu membantumu saat kamu kesusahan 
memahami tugas dari guru ?  
5. Bagaimana jika temanmu tidak mau diajak bekerjasama ? 
 
6. Jika kamu mendapat teman satu kelompok yang pintar, adakah 
dorongan untuk belajar lebih giat ?  
7. Adakah temanmu yang mengganggu saat pembelajaran dimulai 
? dan bagaimana sikapmu terhadap temanmu tersebut ?  
8. Apakah temanmu sering mengajak berbicara atau berdiskusi 
untuk menyelesaikan tugas dari guru ?  





10. Apakah dengan pembelajarn kooperatif siswa lebih mudah 
memahami materi ? 
 
11. Siswa lebih memilih kelompok yang ditentukan oleh guru atau 
memilih sendiri teman kelompoknya ? 
 
12. Apa yang membuatmu termotivasi untuk  belajar ?  
13. Jika ada teman yang memujimu saat kamu berhasil 
menyelesaikan tugas dari guru, apakah kamu termotivasi untuk 
belajar lebih giat ? 
 
14. Apakah temanmu selalu memberi dukungan agar siswa mau 
mengutarakan pendapatnya ? 
 
15. Jika ada temanmu kesusahan untuk memahami pelajaran yang 
diberikan apa yang akan siswa lakukan ? 
 
16. Apakah siswa menyukai berdiskusi mengenai tugas dari guru 
dengan teman satu kelompoknya ? 
 
17. Apakah siswa merasa kesulitan berdiskusi dengan teman satu 
kelompoknya ? 
 
18. Apakah siswa mengajak temannya untuk bersama-sama 
menyelesaikan tugas dari guru ? 
 
19. Apakah siswa lebih mudah menyampaikan pendapatnya dalam 
kelompok ? 
 
20. Jika ada temanmu yang sedang menyampaikan pendapatnya, 
apa yang siswa lakukan ? 
 
21. Adakah teman satu kelompokmu yang diam dan tidak mau 
diajak bekerjasama ?  
 
22. Apakah siswa termotivasi untuk segera menyelesaikan tugas 
dari guru agar lebih baik dari kelompok lain ? 
 
23. Apakah siswa merasa senang jika berhasil menyelesain tugas 






Lampiran II : Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 01 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Rabu 
Tanggal : 27 Maret 2019 
Pukul   : 13.00 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Supardiyana, S.Pd 
A. Deskripsi Data 
 Rabu tanggal 27 Maret 2019, peneliti bertemu dengan wali kelas IV B 
bapak Supat untuk melakukan wawancara. Wawancara dilakukan diruang 
kelas IV B pada pukul 13.00 WIB. Wali kelas menyambut kedatangan 
peneliti dengan ramah. Wali kelas tidak keberatan dengan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut bagaimana peran teman sebaya dalam pembelajaran kooperatif 
terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu wali kelas berbagi pengalaman 
selama mengajar kepada peneliti dan wali kelas beberapa kali memberikan 
nasihat kepada peneliti sebagai calon guru. 
 Pertanyaan pertama yaitu berapa lama wali kelas menerapkan 
pembelajaran kooperatif di kelas IV B. Ternyata wali kelas menggunakan 
sebelum kurikulum 2013 wali kelas sudah menerapkan pembelajaran 
kooperatif, walaupun tidak sesering K13, dalam kurikulum 2013 materinya 
menuntut siswa untuk saling bekerjasam dan berdikusi. Wali kelas 
menggunakan pembelajaran kooperatif karena materi yang diberikan perlu 
adanya pengelompokan, karena dengan pembelajaran kooperatif akan 
menimbulkan rasa toleransi, rasa peduli terhadap sesama teman karena 
dengan pembelajaran koperatif akan meningkatkan keaktifan siswa dan segi 
positifnya siswa akan saling berkomunikasi sehingga ada kerjasama, tukar 
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fikiran dan menghilangkan rasa paling pintar atau rasa tidak pintar dalam diri 
siswa, wali kelas tidak membeda-bedakan antar siswa. Kemudian siswa yang 
menonjol (pintar) harus bisa mengajak temannya yang pasif untuk belajar, 
dalam setiap kelompok pasti ada satu siswa yang aktif dan sistem wali kelas 
bahwa setiap minggunya kelompok itu akan berubah. 
 Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pencapaian akademik siswa, 
walupun ada yang cepat dan ada yang lambat. Di kelas IV B beragam 
siswanya akan tetapi wali kelas menerapkan semua sama rata. Antar siswa 
saling mengisi atau membantu temannya jika kesulitan dibantu jika ada yang 
pasif maka dipancing atau diajak untuk aktif. 
 Dalam kelompok terdapat empat sampai lima siswa. Menurut wali kelas 
kelompok yang bagus berisikan empat siswa, karena jika terlalu banyak tidak 
afektif. Jika sedkit kelompok lebih mudah untuk diatur. 
 Strategi dalam menentukan kelompok. Wali kelas tidak pernah pilih-pilih. 
Menentukan anggota kelompok dengan cara diundi, jadi ada yang satu 
kelompok perempuannya satu atau dua perempuan dua laki-laki, dengan 
begitu harapan wali kelas menghilangkan rasa kesungkanan atau tidak 
canggung terhadap antar siswa. Saat menentukan komposisi kelompok pada 
awalnya siswa agak canggung akan tetapi dengan terbiasa rasa canggung 
tersebut akan hilang. Kemudian peneliti bertanya bagaimana komposisi 
kelompok yang baik, wali kelas menjawab :  
“Dalam suatu kelompok itu harus ada siswa yang dapat memotivasi siswa 
yang lain. Tapi karena pembentukan anggota kelompok dengan undian 
terkadang dalam kelompok tersebut anggota tidak saling mendorong satu 
sama lain nah kelompok yang seperti itulah yang perlu didekati dan lebih 
membutuhkan perhatian.” 
 Jadi dalam kelompok perlu ada siswa yang menonjol atau memiliki 
motivasi yang tinggi agar dapat mendorong temannya untuk belajar bersama. 
Selain itu wali kelas juga selalu mengawasi jalannya diskusi dalam 
kelompok. Wali kelas berkeliling dan mengecak sampai mana diskusi yang 
dilakukan. Wali kelas juga melatih siswa untuk berdiskusi dari awal dan 
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selalu mengingatkan kepada siswa untuk saling berdiskusi dan 
menyampaikan pendapatnya, guru juga menegur jika ada siswa yang 
bercanda dengan temannya.  
 Menurut wali kelas dalam kelompok ada siswa yang berperan. Wali kelas 
menerapkan sistem bergilir. Maksudnya adalah siswa saling bergantian peran. 
Ada siswa yang menjawab, ada yang membacakan atau yang menulis hasil 
jawaban itu wali kelas gilir. Jadi tidak anak itu saja semuanya mengalami. 
Biar pembagian tugas menjadi sama rata. 
B. Interpretasi Data 
 Dilihat dari hasil wawancara guru sudah berpengalaman dalam 
menggunakan model pembeajaran kooperatif. Wali kelas sangat berperan 
dalam berjalannya proses pembelajaran. Karena wali kelas yang mengundi 
dan menentukan komposisi kelompok dan materi apa yang perlu didiskusikan 
dengan kelompok. Wali kelas juga mengawasi berjalannya diskusi dan 
mengarahkan siswa agar berperan dalam kelompoknya agar semua anggota 
dalam kelompok terlibat dalam diskusi.  
Catatan Lapangan 02 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Senin  
Tanggal : 01 April 2019 
Pukul   : 10.45 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Arfan Budi Kusuma 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 01 April 2019 peneliti melakukan wawancara dengan 
peserta didik yang bernama Arfan Budi Kusuma. Arfan adalah siswa kelas IV 
B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas pada waktu jam 
istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana 
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peran teman dalam sebuah pembelajaran kooperatif (pembelajaran 
berkelompok). Informan sangat antusias dengan pertanyaan yang 
disampaikan oleh peneliti. 
 Dari wawancara yang telah dilakukan terungkap bahwa siswa menyukai 
pembelajaran kooperatif karena dapat bekerjasama dengan teman satu 
kelompoknya, dan siswa menyukai teman satu kelompoknya karena mau 
diajak untuk berkejasama untuk menyelesaikan tugas. Jika siswa kesulitan 
untuk memhami materi teman satu kelompok membantu memahami materi 
yang tidak dimengerti. Siswa merasa mudah menyampaikan pendapatnya 
karena teman satu kelompok mendukung dan menerima pendapat dari 
informan. Saat teman satu kelompok menyampaikan pendapatnya informan 
mendengarkan kan menerima pendapatnya. Informan lebih menyukai 
kelompok yang ditentukan oleh wali kelas dan siswa tidak merasa keberatan 
dengan teman laki-laki maupun perempuan. Jika terdapat teman satu 
kelompok yang tidak mau diajak bekerjasama informan hanya membiarkan 
saja dan tidak mengajaknya. Dalam kelompoknya terdapat siswa yang 
mengganggunya bahkan siswa mengakui bahwa informan sering berbicara 
sendiri dan mengganggu teman yang lain saat bekerjasama 
B. Interpretasi Data 
 Dilihat dari hasil wawancara diatas peran teman dalam kelompok 
sangatlah berpengaruh terhadap pencapain hasil belajar. Siswa bisa 
menanyakan materi yang ia tidak fahami kepada teman kelompoknya. Serta 
dukungan teman sekelompok sangat penting agar siswa mampu 




Catatan Lapangan 03 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Senin 
Tanggal : 01 April 2019 
Pukul   : 10.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Zahra Nur Aini 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 01 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Zahra Nur Aini. Zahra adalah siswa 
kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas pada 
waktu jam istirahat kedua. Awalnya siswa malu-malu dan tidak mau untuk 
diwawancara tapi peneliti membujuknya dan akhirnya zahra bersedia 
untuk diwawancara akan tetapi berdua dengan nieken. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana peran teman dalam 
sebuah pembelajaran kooperatif. Zahra menjawab pertanya dengan dibantu 
oleh nieken.  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan, zahra menyukai 
pembelajaran kooperatif karena dapat bertukar fikiran dengan teman satu 
kelompok. Siswa menyukai teman satu kelompoknya karena baik dan 
pintar. Siswa lebih menyukai teman satu kelompoknya perempuan semua 
karena menurut informan teman laki-laki suka mengganggu dan ramai. 
Zahra lebih menyukai kelompok yang ditentukan oleh wali kelas, karena 
menurutnya jika memilih sendiri ada beberapa teman yang tidak mau satu 
kelompok dengan Zahra.  Jika Zahra kesulitan memahami materi, teman 
satu kelompok membantunya untuk memahami tugas dan materi, 
sebaliknya jika ada teman satu kelompoknya yang kesulitan informan 
membantu menjelaskan. Jika teman satu kelompok tidak mau diajak untuk 
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bekerjasama siswa memberitau dan mengajaknya untuk berkerjasama.. 
Siswa merasa sedikit kesulitan mengutarakan pendapatnya, karena 
terkadang teman satu kelompok tidak menerima pendapatnya dan akhirnya 
mengerjakan sendiri. 
 Zahra merupakan salah satu murid yang pemalu. Zahra jarang 
sekali menyampaikan pendapatnya didepan kelas. Saat ditanyai oleh guru 
siswa hanya diam dan tidak mau menjawab pertanyaan dari guru. Akan 
tetapi jika dalam kelompok zahra ikut berdiskusi dengan temannya dan 
menyampaikan pendapatnya.  
B. Interpretasi Data 
 Pembelajaran berkelompok akan lebih memudahkan siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya apalagi siswa yang tidak memiliki keberanian 
menyampain pendapatnya didepan kelas. Di dalam kelompok teman satu 
kelompok dapat mendengarkan dan menanggapi pendapat temannya. 
Catatan Lapangan 04 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Selasa 
Tanggal : 02 April 2019 
Pukul   : 08.45 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Nieken Diana Safitri 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 02 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Nieken Diana Safitri. Nieken  adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam istirahat pertama. Awalnya nieken hanya menemani zahra 
untuk diwawancara akan tetapi peneliti akhirnya juga mewawancarai 
nieken pada hari berikutnya.  Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
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menyangkut bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran 
kooperatif (pembelajaran berkelompok).  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan Nieken menyukai 
pembelajaran kooperatif karena dapat bertukar fikiran dengan teman satu 
kelompok. Siswa menyukai teman satu kelompoknya karena baik dan 
pintar. Siswa lebih menyukai teman satu kelompoknya perempuan semua 
karena menurut informan teman laki-laki suka mengganggu dan ramai. 
Nieken lebih menyukai kelompok yang ditentukan oleh wali kelas, karena 
menurutnya jika memilih sendiri ada beberapa teman yang tidak mau satu 
kelompok dengan nieken.  Jika nieken kesulitan memahami materi, teman 
satu kelompok membantunya untuk memahami tugas dan materi, 
sebaliknya jika ada teman satu kelompoknya yang kesulitan informan 
membantu menjelaskan. Jika teman satu kelompok tidak mau diajak untuk 
bekerjasama siswa memberitau dan mengajaknya untuk berkerjasama. 
Informan kadang-kadang mengajak temannya untuk bersama-sama 
mengerjakan tugas dari guru. siswa lebih bersemangat belajar dengan 
teman satu kelompoknya karena antar siswa dapat bertukar fikiran dan 
menyelesaikan tugas bersama-sama. Siswa merasa sedikit kesulitan 
mengutarakan pendapatnya, karena terkadang teman satu kelompok tidak 
menerima pendapatnya dan akhirnya mengerjakan sendiri. 
B. Interpretasi Data 
 Dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat menanyakan hal yang 
tidak dimengerti kepada teman satu kelompoknya dan sebaliknya jika ada 
teman satu kelompok yang tidak memahami materi siswa akan membantu 









Catatan Lapangan 05 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Selasa 
Tanggal : 02 April 2019 
Pukul   : 08.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Maulana Syafi Afan Dika 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 02 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Maulana Syafi Afan Dika. Maulana 
adalah siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang 
kelas pada waktu jam istirahat pertama. Maulana sangat antusias dengan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti di ruang kelas, hal ini dibuktikan 
tidak ada paksaan dan maulana meminta untuk diwawancara. Pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana peran teman dalam 
sebuah pembelajaran kooperatif (pembelajaran berkelompok). Saat 
menjawab pertanyaa oleh peneliti Maulana sangat fokus dan tidak 
menghiraukan teman yang ada disebelahnya.  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan Maulana menyukai 
pembelajaran kooperatif karena dapat mengerjakan tugas secara bersama-
sama. Akan tetapi Maulana tidak begitu menyukai teman satu 
kelompoknya karena tidak mau diajak untuk berdiskusi bersama. Siswa 
lebih menyukai teman satu kelompok yang berisikan laki-laki saja. Jika 
terdapat teman satu kelompok yang tidak mau diajak untuk bekerjasama, 
siswa hanya membiarkan dan tidak mengajak temannya untuk berdiskusi. 
Teman satu kelompok selalu memberikan dukungan untuk mengutarakan 
pendapat dan usulan mengenai tugas yang diberikan oleh guru. Siswa 
tidak merasa kesulitan mengungkapkan pendapatnya di dalam kelompok.  
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B. Interpretasi Data 
 Posisi kelompok sangat berpengaruh terhadap berjalannya diskusi 
dalam kelompok. Jenis kelamin masih menjadi kendala dalam proses 
pembelajaran. Sehingga peran siswa dalam kelompok tidak berjalan 
maksimal.  
Catatan Lapangan 06 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Kamis 
Tanggal : 04 April 2019 
Pukul   : 08.45 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Ahmad Fatur Ridho 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 04 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Ahmad Fatur Ridho.  Fatur  adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam istirahat. Fatur sangat antusias dengan pertanyaan yang 
disampaikan oleh peneliti. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran 
kooperatif (pembelajaran berkelompok).  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan Maulana sangat menyukai 
pembelajaran kooperatif karena bisa berdiskusi dan bekerjasama dengan 
teman. Siswa menyukai teman satu kelompoknya karena bisa diajak untuk 
berfikir bersama. Siswa menyukai teman satu kelompok yang pintar, baik 
dan mau diajak untuk berkerjasama. Teman satu kelompok membantunya 
saat tidak memahami materi yang diberikan oleh guru. Jika teman satu 
kelompok tidak mau diajak berkerjasama siswa hanya mendiamkan saja 
dan tidak memberi tahu temannya.  
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 Siswa menyukai kelompok yang ditentukan oleh pak guru, karena 
biar lebih adil. Teman satu kelompok memberikan dukungan kepada siswa 
untuk mengutarakan pendapatnya. Begitu pula dengan siswa, memberikan 
dorongan kepada teman satu kelompoknya untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
B. Interpretasi Data 
 Dengan pembelajaran berkelompok siswa dapat bertukar fikiran 
dengan temannya. Dalam kelompok saling memberikan dorongan kepada 
teman yang lain. Hal ini menunjukkan adanya peran siswa dalam 
kelompok, peran lain yaitu siswa dalam kelompok membantu temannya 
dalam pelajaran jika tidak faham dengan materi yang diberikan.  
Catatan Lapangan 07 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Kamis 
Tanggal : 04 April 2019 
Pukul   : 08.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Rayidha Abdullah S. 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 04 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Rayidha Abdullah S. Rayidha adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran 
kooperatif (pembelajaran berkelompok). Informan sangat antusias dengan 
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan, Rayidha menyukai 
pembelajaran kooperatif karena dapat mengerjakan tugas secara bersama-
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sama. Rayidha menyukai teman satu kelompoknya karena menurutnya 
teman satu kelompoknya lucu. Siswa menyukai teman satu kelompok yang 
bisa diajak untuk berfikir bersama. Jika siswa merasa kesulitan memahami 
materi atau tugas teman satu kleompoknya membantu untuk 
memahamkan. Jika dalam kelompok terdapat teman yang lebih pintar, 
siswa merasa lebih bersemangat untuk belajar karena ingin sama dengan 
teman tersebut. Menurutnya dalam kelompok terdapat teman yang 
mengajaknya untuk berdiskusi dan mengutarakan pendapatnya.  
 Siswa lebih menyukai kelompok yang ditentukan oleh pak guru, 
karena tidak ada pilih-pilih. Jika teman ada yang memujinya saat berhasil 
mengerjakan suatu tugas, siswa merasa biasa saja dan tidak merasa lebih 
semangat untuk belajar. Jika terdapat teman yang kesulitan memahami 
materi, siswa membantu temannya untuk memahami metari tersebut. Saat 
temanya sedang menyampaikan pendapatnya, siswa mendengarkan dan 
mencoba memahmi maksud dari pendapat tersebut. 
B. Interpretasi Data 
 Teman dalam kelompok dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Jika dalam kelompok terdapat teman yang pintar siswa semakin 
bersemangat untuk belajar. Kemudian terdapat teman yang mengajaknya 
untuk berdiskusi bersama.  
 
   Catatan Lapangan 08 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Kamis 
Tanggal : 06 April 2019 
Pukul   : 10.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Steven Lucky Susilo A. 
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A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 06 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Steven Lucky Susilo A.  Steven adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam istirahat. Steven merupakan siswa yang aktif, jika guru 
bertanya, ia selalu menjawab walaupun ada jawabana yang kurang tepat. 
Steven cukup dekat dengan peneliti, sehingga sangat antusias saat 
diwawancarai. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut 
bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran kooperatif 
(pembelajaran berkelompok). Steven menjawab pertanyaan dari peneliti 
dengan tegas dan yakin. 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan informan sangat menyukai 
pembelajaran kooperatif karena siswa merasa teman-temannya baik 
semua. Akan tetapi siswa tidak begitu menyukai teman satu kelompoknya 
karena temannya tidak mau diajak untuk berfikir. Steven selalu mengeluh 
karena temannya satu kelompoknya tidak membantunya untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Teman satu kelompoknya tidak 
membantu saat siswa tidak memahami materi atau tugas karena teman satu 
kelompoknya sama-sama tidak faham. Jika teman satu kelompok tidak 
mau diajak berkerjasama siswa hanya mendiamkan saja dan tidak 
memberi tahu temannya.  
 Siswa menyukai kelompok yang ditentukan oleh pak guru, karena 
jika memilih sendiri akan dianggap curang oleh teman yang lain. Teman 
satu kelompok memberikan dukungan kepada siswa untuk mengutarakan 
pendapatnya karena menurutnya dalam kelompok tersebut hanya steven 
yang berfikir dan teman yang lain tidak mau membantunya. Dalam 
kelompoknya terdapat beberapa teman yang hanya diam dan tidak mau 
diajak berdiskusi.  
B. Interpretasi Data 
 Teman dalam kelompok steven tidak menjalankan perannya. 
Sehingga hanya steven yang bekerja sendiri. Kelompok seperti ini sangat 
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membutuhkan pendampingan dari guru dan perlu ada teman yang 
mendorongnya agar mau berdiskusi bersama.  
Catatan Lapangan 09 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Sabtu 
Tanggal : 06 April 2019 
Pukul   : 08.45 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Rendra Aristo Pratista 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 06 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Rendra Aristo Pratista. Rendra adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran 
kooperatif (pembelajaran berkelompok).  
 Siswa menyukai teman satu kelompoknya karena bisa diajak untuk 
berdiskusi. Siswa menyukai teman satu kelompok yang pintar. Teman satu 
kelompok tidak membantunya saat kesulitan memahi materi akan tetapi 
teman satu kelompoknya malah mengajaknya berbicara diluar materi. Jika 
terdapat teman yang tidak mau diajak untuk berkerjasama siswa hanya 
mendiamkan saja. Di dalam kelompok terdapat teman yang 
mengganggunya dan siswa malah ikut berbicara dan tidak meneruskan 
tugas dari guru.  
 Siswa lebih menyukai kelompok yang tidak ditentukan oleh pak 
guru, karena siswa bisa memilih dengan siapa saja dia akan berdiskusi. 
Motivasi belajar siswa masih termasuk rendah karena siswa mau belajar 
karena disuruh oleh orang tua dan guru. Jika terdapat teman yang kesulitan 
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memahami materi siswa hanya mendiamkan saja dan tidak membantu 
temannya yang kesulitan. Siswa juga tidak mengajak teman satu 
kelompoknya untuk berdiskusi bersama. 
B. Interpretasi Data 
 Siswa tidak menjalankan tugasnya dalam kelompok. Bahkan siswa 
mengganggu teman yang lain dengan mengbrol diluar materi. Siswa juga 
tidak membantu temannya yang kesulitan. Kepedulian siswa terhadap 
anggota kelompoknya masih kurang. Serta semangat untuk belajar masih 
rendah. 
Catatan Lapangan 10 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Sabtu 
Tanggal : 06 April 2019 
Pukul   : 08.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Jessika Putri Kristiana 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 06 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Jessika Putri Kristian. Jessika adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam istirahat. Jessika sangat akrab dengan peneliti serta sering 
menghampiri peneliti. Jessika meminta sendiri untuk diwawancara. 
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut bagaimana peran 
teman dalam sebuah pembelajaran kooperatif (pembelajaran 
berkelompok).  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan, Jessika menyukai 
pembelajaran kooperatif karena bisa berbagi pendapat dengan teman satu 
kelompok. Siswa menyukai teman satu kelompoknya karena bisa diajak 
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berdiskusi. siswa menyukai teman satu kelompok yang pintar dan bisa 
diajak untuk berdiskusi. Teman satu kelompok membantunya jika tidak 
memahami materi yang diberikan oleh guru. Jika terdapat teman yang 
tidak mau diajak untuk berkerjasama siswa memberi tahu dan 
mengajaknya untuk bersama-sama menyelesaikan tugas dari guru.  
 Dalam kelompok terdapat teman yang mengganggunya, siswa 
merasa terganggu dan marah. Siswa merasa kesulitan mengutarakan 
pendapatnya, karena dalam kelompok tersebut temannya tidak ada yang 
mendukungnya untuk mengutarakan pendapatnya.  
B. Interpretasi Data 
 Dalam pembelajaran berkelompok siswa dapat bertukar pendapat 
dengan temannya akan tetapi jessika merasa kesulitan menyampaikan 
pendapatnya karena teman satu kelompoknya tidak memberikan 
dukungan. Berarti dalam kelompok tersebut tidak ada siswa yang berperan 
untuk memastikan anggota lain mengajukan dan merespon pendapat yang 
disampaikan. 
 
   Catatan Lapangan 11 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Senin 
Tanggal : 08 April 2019 
Pukul   : 08.45 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Linggar Wahyu H. 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 08 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Linggar Wahyu H. Linggar adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
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pada waktu jam istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran 
kooperatif (pembelajaran berkelompok). Linggar  sangat antusias dengan 
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti dan meminta sendiri untuk 
diwawancarai. 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan, linggar menyukai 
pembelajaran kooperatif karena bisa berfikir bersama untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Siswa menyukai teman satu kelompoknya kerena 
bisa diajak untuk berfikir bersama. Teman satu kelompok membantunya 
jika tidak memahami materi yang diberikan oleh guru. Jika terdapat teman 
yang tidak mau berdiskusi, siswa mengajaknya untuk berfikir bersama. 
Terdapat teman yang sering mengajaknya untuk berdiskusi dan bersama-
sama mengerjakan tugas yanng diberikan. 
 Dalam kelompoknya terdapat teman yang mengganggunya dan 
mengajaknya untuk berbicara diluar materi. Jika mendapatkan teman yang 
mengganggunya siswa hanya mendiamkan saja. Jika terdapat teman yang 
tidak memahami materi yang diberikan siswa membantu untuk 
menjelaskan materi tersebut. 
B. Interpretasi Data 
 Peran teman dalam kelompok yaitu membantu dalam pelajaran 
akademik, menjaga kelompok fokus pada tugas dan mengajak untuk 
berdiskusi bersama. 
Catatan Lapangan 12 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Senin 
Tanggal : 08 April 2019 
Pukul   : 08.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
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Sumber Data : Vanisa Putri Rahayu 
 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 08 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Vanisa Putri Rahayu. Vanisa  adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran 
kooperatif (pembelajaran berkelompok).  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan informan menyukai 
pembelajaran kooperatif karena bisa berfikir bersama-sama. Siswa 
menyukai teman satu kelompoknya karena bisa diajak untuk berdiskusi. 
Teman satu kelompok membantunya jika tidak memahami materi yang 
diberikan oleh guru. Jika terdapat teman yang tidak mau bekerjasama, 
siswa mengingatkan dan mengajaknya untuk bekerjasama.  
 Siswa lebih suka memilih sendiri teman satu kelompoknya karena 
siswa tidak mau satu kelompok dengan teman laki-laki karena menurutnya 
teman laki-laki tidak mau diajak untuk berkerjasama. Jika terdapat teman 
yang mengganggunya, siswa mengingatkan dan menegurnya agar tidak 
nakal.  
 Motivasi belajar siswa masih termasuk rendah karena tidak ada 
kesadaran untuk belajar. Siswa belajar karena disuruh oleh orang tua dan 
guru. Akan tetapi siswa aktif didalam kelompoknya dan membantu teman 
yang kesulitan memahami materi. Siswa memberi kesempatan temannya 
untuk memberikan pendapatnya dan siswa mendengarkan pendapat 
temannya. Siswa tidak terlalu merasa senang jika berhasil mengerjakan 
tugas karena terkadang masih terdapat jawaban yang masih salah. 
B. Interpretasi Data 
 Peran teman dalam kelompok yaitu membantu dalam pelajaran 
akademik, mendorong siswa yang tidak semangat, menunjukan apresiasi 
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terhadap kerja murid lain, menjaga kelompok fokus pada tugas dan 
mengatur kebisikan dalam kelompok. 
 
Catatan Lapangan 13 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Selasa 
Tanggal : 09 April 2019 
Pukul   : 08.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Thobal Jouvi Alasrau 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 09 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Thobal Jouvi Alasrau. Jouvi adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran 
kooperatif (pembelajaran berkelompok). Jouvi  sangat antusias dengan 
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan teman satu kelompok 
membantunya jika tidak memahami materi yang diberikan oleh guru. Jika 
terdapat teman yang tidak mau bekerjasama, siswa mengingatkan dan 
menegurnya. Jika terdapat teman yang mengganggunya siswa hanya 
mendiamkan saja. Siswa lebih menyukai teman satu kelompok yang 
ditentukan oleh pak guru karena biar adil.  
 Siswa termotivasi untuk belajar karena ingin mencapai cita-cita. 
Jika terdapat teman yang memujinya saat berhasil menyampaikan 
pendapatnya, siswa merasa senang dan lebih bersemangat untuk belajar. 
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Siswa tidak merasa kesulitan menyampaikan pendapatnya dan teman satu 
kelompoknya mendukung siswa untuk mengutarakan pendapatnya. 
 
 
B. Interpretasi Data 
 Peran teman dalam kelompok yaitu membantu dalam pelajaran 
akademik dan memuji, menunjukkan apresiasi terhadap kerja murid lain. 
Serta teman satu kelompok memberi dukungan kepada jouvi untuk 
menyampaikan pendapatnya.  
Catatan Lapangan 14 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Selasa 
Tanggal : 09 April 2019 
Pukul   : 10.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Djalu Sambega 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 09 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Djalu Sambega. Djalu adalah siswa 
kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas pada 
waktu jam istirahat. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut 
bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran kooperatif 
(pembelajaran berkelompok).  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan, djalu menyukai 
pembelajaran kooperatif karena dapat berdiskusi dengan teman. Siswa 
menyukai teman satu kelompoknya karena bisa diajak untuk berfikir 
bersama. Siswa menyukai teman satu kelompok yang bisa diajak untuk 
bekerjasama.  Djalu merupakan siswa yang suka bermain dan mengganggu 
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teman yang lain. Akan tetapi dia tetap ikut berdiskusi dengan teman yang 
lain. Teman satu kelompok membantunya jika tidak memahami materi 
yang diberikan oleh guru.  
 Siswa lebih menyukai kelompok yang ditentukan sendiri karena 
bisa memilih teman yang baik-baik dan mau diajak untuk bekerjasama. 
Jika terdapat teman yang tidak mau bekerjasama, siswa mengadukan ke 
wali kelas. Siswa lebih memahami materi di dalam kelompok karena bisa 
dijelaskan oleh teman satu kelompoknya. 
B. Interpretasi Data 
 Peran teman dalam kelompok adalah bisa membantu siswa yang 
kesulitan memahimi materi. Selain itu melatih siswa untuk saling 
berinteraksi dengan teman satu kelompoknya. 
Catatan Lapangan 15 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari   : Selasa 
Tanggal : 09 April 2019 
Pukul   : 12.10 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
Sumber Data : Althaf Muhammad Surya 
A. Deskripsi Data 
 Senin tanggal 09 April 2019 peneliti melakukan wawancara 
dengan peserta didik yang bernama Althaf Muhammad Surya. Al adalah 
siswa kelas IV B SD N Cebongan. Wawancara dilakukan diruang kelas 
pada waktu jam pulang sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 
menyangkut bagaimana peran teman dalam sebuah pembelajaran 
kooperatif (pembelajaran berkelompok). Al sangat antusias dengan 
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. Al salah satu siswa yang dekat 
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dengan peneliti. Al merupakan siswa yang aktif dan selalu menjawab 
pertanyaan dari guru.  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan, Al menyukai pembelajaran 
kooperatif karena dapat mengerjakan tugas secara bersama-sama. Siswa 
menyukai teman satu kelompoknya kerena bisa diajak untuk bekerjasama 
menyelesaikan tugas dari guru. Teman satu kelompok membantunya jika 
tidak memahami materi yang diberikan oleh guru. 
 Siswa aktif dalam kelompoknya dan mengutarakan pendapatnya. 
Siswa juga memberikan kesempatan kepada temannya untuk memberikan 
masukan dan menyampaikan pendapatnya. Siswa mengajak temannya 
untuk memulai diskusi. Dalam kelompok tersebut sangat jelas terlihat 
sangat kompak dan bersemangat untuk segera menyelesaikan tugas yang 
diberikan.   
B. Interpretasi Data 
 Peran teman dalam kelompok yaitu membantu dalam pelajaran 
akademik, menyeimbangkan partisipasi murid dalam kelompok dan 
















Lampiran III : Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas IV B 
Lembar Observasi Peran Teman Sebaya Dalam Kelompok Di Kelas IV B 
Hari   : Senin 
Tanggal : 01 April 2019 
Pukul   : 08.00-12.10 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
No Indikator Deskriptor 
Iya  tidak 
Keterangan 












✅  Terlihat siswa 
membantu siswa 
yang bertanya dan 
menjelaskan  
Siswa menyemati 
teman satu kelompok 
untuk belajar bersama. 














 ✅ Tidak terlihat 









lain dan bekerjasama 










Siswa –siswa saling 
membantu proses 
belajarnya satu sama 
lain berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepribadian sosial dan 
akademik 













masalahnya satu sama 
lain. 


















kekuatan sosial antar 










tetapi sebagian siswa 

















Siswa menanggapi dan 
mendengarkan 
pendapat teman satu 
kelompok 













untuk berkelompok dan 
menfasilitasi mereka 
untuk belajar dan 
bersosialisasi 
✅  Siswa tertarik 
berkelompok dengan 
temannya. 
  Siswa bekerja sama 
untuk memastikan 





dalam persiapan untuk 
kuis, bekerja dalam 
suatu format belajar 
kelompok.  
 ✅ Tidak terlihat 



















yang diberikan  
8.  Pencatat, 
menuliskan ide 
dan keputusan 
Pembagian tugas yang 
sama rata 
✅  Siswa memiliki 
tugas masing-masing 
dalam kelompoknya. 







diskusi kelompok dan  
mengatur strategi untuk 
berdiskusi dengan 
kelompoknya 
 ✅ Tidak terihat 







satu kelompok yang 
ramai dan tidak ikut 
dalam diskusi. 
✅  Beberapa siswa 
terlihat menegur 
temannya yang 
ngobrol dan bermain 
sendiri 
 
Hari   : Selasa 
Tanggal : 02 April 2019 
Pukul   : 08.50 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
No Indikator Deskriptor 
Iya  tidak 
Keterangan 






atau anjuran pada 
teman satu 










yang diberikan oleh 
guru 
Siswa menyemati 
teman satu kelompok 
untuk belajar bersama. 
✅  Siswa mengajak 
temanya untuk 
berkelompok 















kerja teman dalam 
kelompok 





Setiap anggota selalu 
bersedia untuk 
mendengarkan orang 
lain dan bekerjasama 
untuk mencapai tujuan 










Siswa –siswa saling 
membantu proses 
belajarnya satu sama 
lain berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepribadian sosial dan 
akademik 
 ✅ Tidak tampak 
berpengaruh 
terhadap kepribadian 
sosial siswa, masih 

















masalahnya satu sama 
lain. 
berfikirnya. 











kekuatan sosial antar 











temannya akan tetapi 
ada beberapa 
kelompok yang 
sibuk bermain dan 
berbicara dengan 










diskusi di depan 
kelas. 
Siswa menanggapi dan 
mendengarkan 
pendapat teman satu 
kelompok 











untuk berkelompok dan 
menfasilitasi mereka 








untuk belajar dan 
bersosialisasi 
masih terdapat siswa 
yang mengobrol. 
Siswa bekerja sama 
untuk memastikan 





dalam persiapan untuk 
kuis, bekerja dalam 
suatu format belajar 
kelompok.  
 ✅ Tidak terlihat  












✅  Siswa terlihat saling 
berkomunikasi 
dengan teman satu 
kelompoknya. 
8.  Pencatat, 
menuliskan ide 
dan keputusan 
Pembagian tugas yang 
sama rata 
 ✅ Pembagian tugas 




siswa saja yang 
membantu 
menyelesaikan tugas 
9.  Pemikir, 
memikirkan 
Mengevaluasi hasil 
diskusi kelompok dan  







mengatur strategi untuk 
berdiskusi dengan 
kelompoknya 







satu kelompok yang 
ramai dan tidak ikut 
dalam diskusi. 
✅  Terdapat siswa yang 
menegur teman satu 
kelompoknya saat ia 
merasa terganggu 
 
Hari   : Kamis 
Tanggal : 04 April 2019 
Pukul   : 07.00-12.10 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
No Indikator Deskriptor 
Iya  tidak 
Keterangan 












✅  Beberapa siswa 
membantu temannya 
yang masih kesulitan 
memahami materi 
yang diberikan oleh 
guru 
Siswa menyemati 
teman satu kelompok 
untuk belajar bersama. 
 ✅ Tidak terlihat 








 ✅ Tidak terlihat 
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murid lain pendapatnya 





Setiap anggota selalu 
bersedia untuk 
mendengarkan orang 
lain dan bekerjasama 
untuk mencapai tujuan 










Siswa –siswa saling 
membantu proses 
belajarnya satu sama 
lain berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepribadian sosial dan 
akademik 
✅  Masih terdapat 
kelompok yang 
anggotanya bicara 
dan bermain sendiri, 








masalahnya satu sama 
lain. 






siswa terlihat saling 
menyampaikan 
pendapatnya 











kekuatan sosial antar 











akan tetapi ada 
109 
 
kelompok. beberapa anggota 
kelompok yang 
sibuk bermain dan 
berbicara dengan 
teman yang lain. 










Siswa menanggapi dan 
mendengarkan 
pendapat teman satu 
kelompok 













untuk berkelompok dan 
menfasilitasi mereka 
untuk belajar dan 
bersosialisasi 






kepada teman satu 
kelompoknya 
  Siswa bekerja sama 
untuk memastikan 





 ✅ Siswa masih cuek 
dengan teman yang 







dalam persiapan untuk 
kuis, bekerja dalam 
suatu format belajar 
kelompok.  












✅  Siswa terlihat saling 
berkomunikasi 
dengan teman satu 
kelompoknya. 
8.  Pencatat, 
menuliskan ide 
dan keputusan 
Pembagian tugas yang 
sama rata 
 ✅ Pembagian tugas 
tidak merata, masih 
ada siswa yang 
bermain dan siswa 
lain dalam kelompok 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. 







diskusi kelompok dan  
mengatur strategi untuk 
berdiskusi dengan 
kelompoknya 
 ✅ Tidak terlihat 







satu kelompok yang 
ramai dan tidak ikut 
dalam diskusi. 
✅  Terdapat siswa yang 
menegur teman satu 





Hari   : Sabtu 
Tanggal : 06 April 2019 
Pukul   : 07.00-10.30 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
No Indikator Deskriptor 
Iya  tidak 
Keterangan 
















tetapi masih ada 
yang tidak mau 
membantu berfikir 
Siswa menyemati 
teman satu kelompok 
untuk belajar bersama. 
 ✅ Tidak terlihat 










 ✅ Tidak terlihat 





Setiap anggota selalu 
bersedia untuk 
mendengarkan orang 
lain dan bekerjasama 
untuk mencapai tujuan 




4.  Pelatih, 
membantu 
dalam 
Siswa –siswa saling 
membantu proses 
belajarnya satu sama 










kepribadian sosial dan 
akademik 
menyelesaikan tugas 











masalahnya satu sama 
lain. 
✅  Siswa saling 
berkomunikasi untuk 
menentukan cerita 















kekuatan sosial antar 





✅  Terdapat beberapa 
kelompok yang tidak 
menerima pendapat 













Siswa menanggapi dan 
mendengarkan 

















untuk berkelompok dan 
menfasilitasi mereka 
untuk belajar dan 
bersosialisasi 
✅  Siswa dapat 
menanyakan dan 
meminta bantuan 
kepada teman satu 
kelompoknya 
 Siswa bekerja sama 
untuk memastikan 





dalam persiapan untuk 
kuis, bekerja dalam 
suatu format belajar 
kelompok.  

















✅  Siswa saling 
mengutarakan 
pendapatnya 
8.  Pencatat, 
menuliskan ide 
dan keputusan 
Pembagian tugas yang 
sama rata 
 ✅ Pembagian tugas 
tidak merata, masih 
ada siswa yang 
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bermain dan siswa 
lain dalam kelompok 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. 







diskusi kelompok dan  
mengatur strategi untuk 
berdiskusi dengan 
kelompoknya 
 ✅ Tidak terlihat 







satu kelompok yang 
ramai dan tidak ikut 
dalam diskusi. 
✅  Terdapat siswa yang 
menegur teman satu 
kelompoknya saat ia 
merasa terganggu 
 
Hari   : Senin 
Tanggal : 08 April 2019 
Pukul   : 08.15-12.10 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
No Indikator Deskriptor 
Iya  tidak 
Keterangan 












✅  Beberapa siswa 
membantu temannya 
yang masih kesulitan 
memahami materi 
yang diberikan oleh 
guru 
Siswa menyemati  ✅ Tidak terlihat 
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teman satu kelompok 
untuk belajar bersama. 










 ✅ Tidak terlihat 





Setiap anggota selalu 
bersedia untuk 
mendengarkan orang 
lain dan bekerjasama 
untuk mencapai tujuan 










Siswa –siswa saling 
membantu proses 
belajarnya satu sama 
lain berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepribadian sosial dan 
akademik 
✅  Tidak berpengaruh 
terhadap 
kepribadian, siswa 









masalahnya satu sama 
lain. 




siswa yang tidak 
mau menyampaikan 
pendapatnya 
















kekuatan sosial antar 









akan tetapi ada 
beberapa anggota 
kelompok yang 
sibuk bermain dan 
berbicara dengan 
teman yang lain. 





 ✅ Tidak terlihat 
Siswa menanggapi dan 
mendengarkan 
pendapat teman satu 
kelompok 













untuk berkelompok dan 
menfasilitasi mereka 
untuk belajar dan 
bersosialisasi 
✅  Siswa dapat 
menanyakan dan 
meminta bantuan 
kepada teman satu 
kelompoknya 
  Siswa bekerja sama 
untuk memastikan 
bahwa seluruh anggota 
kelompok telah 
 ✅ Siswa masih cuek 
dengan teman yang 







dalam persiapan untuk 
kuis, bekerja dalam 

















✅  Siswa terlihat saling 
berkomunikasi 
dengan teman satu 
kelompoknya. 
8.  Pencatat, 
menuliskan ide 
dan keputusan 
Pembagian tugas yang 
sama rata 
 ✅ Pembagian tugas 
tidak merata, masih 
ada siswa yang 
bermain dan siswa 
lain dalam kelompok 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. 







diskusi kelompok dan  
mengatur strategi untuk 
berdiskusi dengan 
kelompoknya 
 ✅ Tidak terlihat 





satu kelompok yang 
✅  Terdapat siswa yang 
menegur teman satu 









Hari   : Selasa 
Tanggal : 09 April 2019 
Pukul   : 07.00-12.10 WIB 
Lokasi  : Ruang kelas IV B 
No Indikator Deskriptor 
Iya  tidak 
Keterangan 
















tugas yang diberikan 
oleh guru 
Siswa menyemati 
teman satu kelompok 
untuk belajar bersama. 















 ✅ Tidak terlihat 




Setiap anggota selalu 
bersedia untuk 
mendengarkan orang 
lain dan bekerjasama 






kelompok untuk mencapai tujuan 






Siswa –siswa saling 
membantu proses 
belajarnya satu sama 
lain berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepribadian sosial dan 
akademik 
✅  Siswa saling 
membantu temannya 









masalahnya satu sama 
lain. 






siswa terlihat saling 
menyampaikan 
pendapatnya 











kekuatan sosial antar 





✅  Siswa mendukung 
teman satu 
kelompok untuk 
segera maju untuk 
menilaikan kepada 
wali kelas hasil 
diskusinya 




✅  Terlihat siswa 






Siswa menanggapi dan 
mendengarkan 
pendapat teman satu 
kelompok 
✅  Siswa menanggapi 
pendapat teman satu 
kelompok 








untuk berkelompok dan 
menfasilitasi mereka 
untuk belajar dan 
bersosialisasi 
✅  Siswa dapat 
menanyakan dan 
meminta bantuan 
kepada teman satu 
kelompoknya 
  Siswa bekerja sama 
untuk memastikan 





dalam persiapan untuk 
kuis, bekerja dalam 
suatu format belajar 
kelompok.  
 ✅ Siswa masih cuek 
dengan teman yang 

















 ✅ Ada beberapa siswa 









sama rata tidak merata, masih 
ada siswa yang 
bermain dan siswa 
lain dalam kelompok 
mengerjakan tugas 
yang diberikan guru.  







diskusi kelompok dan  
mengatur strategi untuk 
berdiskusi dengan 
kelompoknya 
 ✅ Tidak terlihat 







satu kelompok yang 
ramai dan tidak ikut 
dalam diskusi. 
✅  Terlihat siswa 
menegur temannya 








Lampiran IV : Dokumentasi 
 
Gambar 1 : Pengambilan undian kelompok     Gambar 2 : Diskusi kelompok 
 
Gambar 3 : Siswa mengangkat tangan           Gambar 4: Kelompok menyampaikan  
   untuk menyampaikan hasil diskusi        hasil diskusi 
Gambar 5:Siswa membacakan hasil diskusi           Gambar 6 : Peneliti melakukan 
       wawancara dengan siswa  
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Lampiran V : Daftar Nama Peserta Didik 
ABSEN KELAS IV B  
No  Nama  Nomor 
Induk  
NISN Jenis kelamin  
1. Muh. Rafa Kurniawan 1135 8071204694 Laki-Laki  
2. Ahmad Fatur Ridho 1238 87416197 Laki-Laki 
3. Aliska Nur Asyifa 1240 96393105 Perempuan 
4. Althaf Muhammad Surya 1241 89980959 Laki-Laki 
5. Annisa Alrizky Naufalia 1242 89825694 Perempuan 
6. Arfan Budi Kusuma 1243 85071661 Laki-Laki 
7. Arya Putra Mahendra 1244 83798882 Laki-Laki 
8. Athaa Imtiyaazisa R. 1245 83105099 Perempuan 
9. Daffa Hafizn Firdaus 1246 85269903 Laki-Laki 
10. Djalu Sambega  1247 82745129 Laki-Laki 
11. Elang Sebastian Ernest  1248 87136627 Laki-Laki 
12. Erlin Sabela Aristawati 1249 83039699 Perempuan 
13.  Excelsio Rahardian R.  1250 83191471 Laki-Laki 
14.  Fajar Sebastian COE  1251 81662910 Laki-Laki 
15. Jasmine Karim Ikhsana 1252 74658219 Perempuan 
16. Jasmine Sabrina Maha R. 1253 87647002 Perempuan 
17. Keisya Hyacinta Ramadani 1254 84068864 Perempuan 
18. Khairunisa Zahra 1255 85457356 Perempuan 
19.  Kusmayanti Putri 1256 87806328 Perempuan 
20.  Linggar Wahyu H.  1257 83487987 Laki-Laki 
21.  Madania Kautsarani 1258 86116327 Perempuan 
22.  Maulana Syafi Afan Dika 1259 82153646 Laki-Laki 
23.  Michella Agusta Wijaya 1260 82953376 Perempuan 
24.  Muh. Rafli Ainur R. 1261 86782109 Laki-Laki 
25.  Nania Kirana Diandra D. 1262 88450661 Perempuan 
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26.  Nieken Diana Safitri 1263 89744625 Perempuan 
27. Randjani Kapisan P. 1264 85652415 Perempuan 
28. Rayidha Abdullah S. 1265 89513657 Laki-Laki 
29. Rendra Aristo Pratista 1266 82085002 Laki-Laki 
30. Rivana Bunga Asmarani 1267 89853405 Perempuan 
31. R R Rahma Eska Pertiwi 1268 81214550 Perempuan 
32. Siti Nuriyah 1269 87622470 Perempuan 
33.  Steven Lucky Susilo A. 1270 89433604 Laki-Laki 
34. Thobal Jouvi Alasrau 1271 89770121 Laki-Laki 
35. Vanisa Putri Rahayu 1272 82192525 Perempuan 
36. Vrista Saputra 1273 88339635 Laki-Laki 
37. Jessika Putri Kristiana  1274 0089756622 Perempuan 





Lampiran VI : Kisi-Kisi Angket 





No  Indikator Motivasi Belajar Nomer butir soal Jumlah soal  
1.  Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil 
1, 2,3 3 
2.  Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
4, 8,9 3 
3.  Adanya harapan dan cita-
cita masa depan 
11, 12 2 
4.  Adanya penghargaan 
dalam belajar 
13,14 2 
5.  Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 
7, 5,6 3 
6.  Adanya lingkungan 
belajar yang kondusif. 
10, 15 2 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Nama   : 
No Absen :  
Alamat : 
PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan tentang motivasi belajar. 
Isilah angket ini dengan apa adanya sesuai dengan keadaan diri kamu serta 
usahakanlah untuk mengisi seluruh pernyataan tanpa ada nomor yang 
terlewatkan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 
3. Berilah tanda chek list (√) pada lembar kolom yang telah disediakan.  
No Pernyataan Ya Tidak 
1.  Teman saya membantu saat saya tidak memahami 
materi yang diberikan guru 
  
2.  Saya aktif bertanya berdiskusi dengan teman   
3.  Saya menanggapi dan menyampaikan pendapat saya 
kepada teman  
  
4.  Teman sebaya mendorong saya untuk mengerjakan 
tugas dari guru 
  
5.  Saya bersemangat untuk menyelesaikan tugas lebih 
cepat dibandingkan kelompok lain 
  
6.  Saya merasa senang jika berhasil dan menyelesaikan 
tugas dari guru 
  
7.  Saya mengajak teman satu kelompok untuk berdiskusi   
8.  Teman sebaya mendukung saya untuk menyampaikan 
pendapat 
  
9.  Saya dan teman semangat untuk berdiskusi 




10.  Saya dan teman sebaya saling bekerjasama 
menyelesaikan tugas 
  
11.  Saya lebih faham dengan penjelasan teman sebaya   
12.  Saya mau belajar karena ingin menggapai cita-cita   
13.  Teman sebaya memberikan pujian saat saya 
menyampaikan pendapat 
  
14.  Jika bersama teman kelompok yang pintar, saya lebih 
semangat untuk belajar  
  





































































































Lampiran XXV: Daftar Riwayat Hidup 
CURICULUM VITAE 
Nama Lengkap   : Deni Setya Pratiwi 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sleman, 06 Agustus 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Golongan Darah  : B 
Agama    : Islam 
Status    : Belum Menikah 
Alamat    : Pajangan RT 01 RW 16 Wedomartani Ngemplak  
      Sleman 
Nomor WA   : 085602470754 
Email    : denisetyap@gmail.com  
PENDIDIKAN FORMAL 
2001- 2003 : TK Annur 1 
2003- 2009 : SD Negeri Depok 1 
2009- 2012  : SMP Negeri 1 Depok  
2012- 2015 : SMA Negeri 2 Ngaglik 
2015- 2019  : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
PENDIDIKAN NONFORMAL 
2015  : Program Peningkatan Kemampuan Bahasa Arab di Pusat   
    Bahasa UIN Sunan Kalijaga 
2015  : Program Peningkatan Kemampuan Bahasa Bahasa Inggris  
      di Pusat Bahasa Uin Sunan Kalijaga 
2016  :  Training Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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2016  :  Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an 
2016  :  Training Media Pembelajaran Lectora 
RIWAYAT ORGANISASI  
1. CEPEDI 
2. KTP Dance 
3. Persatuan Remaja Islam Masjid As-Salafi 
4. Karang Taruna Pajangan Wedomartani 
       
          Yogyakarta, 21 Juni 2019 






     Deni Setya Pratiwi 
 
